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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA SDN Mlilir 01 kelas IV tentang 

materi perubahan lingkungan dengan menggunakan pendekatan STAD. Subjek penelitian 

mereka ada 32 siswa, 20 laki-laki dan 12 perempuan. Studi ini menggunakan lembar 

observasi guru, yang merupakan jenis penelitian tindakan kelas. diskusi kelompok, dan 

pencapaian siswa. Observasi siswa dan hasil belajar adalah cara pengumpulan data 

dilakukan. Studi ini menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Studi ini terdiri dari 

dua siklus, masing-masing 35 menit. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran IPA materi 

perubahan lingkungan dengan pendekatan STAD dapat meningkatkan prestasi siswa. Siklus 

pertama mencapai ketuntasan belajar sebesar 54.17%, dan siklus kedua mencapai 

ketuntasan belajar sebesar 95.83%. Oleh karena itu, Hasil studi menunjukkan bahwa metode 

dapat diterapkan. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Mlilir 01 dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan STAD dalam pembelajaran IPA.  

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran Koperatif, STAD, Hasil Belajar Siswa 

 

Pendahuluan 

Pada dasarnya, Pembelajaran adalah proses yang melibatkan guru dan siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan bahwa pembelajaran adalah upaya siswa 

untuk mempelajari materi berdasarkan perlakuan guru (Sudana et al, 2017). Sedangkan, 

pembelajaran adalah tindakan pendidikan yang dilakukan oleh instruktur di kelas yang berpusat 

pada pengembangan siswa secara keseluruhan, yang mencakup semua pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (Irmawanti, 2022). Dengan kedua di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Pembelajaran bukan hanya komunikasi informasi antara guru dan siswa; itu adalah proses 

di mana guru membantu siswa memperoleh pengetahuan sehingga mereka dapat mengubah 

perilaku mereka sendiri (Dewi et al, 2017). Pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta minat 

dan bakat adalah bagian dari perubahan perilaku tersebut. 

Salah satu mata pelajaran yang sangat penting di Sekolah Dasar (SD) adalah ilmu 

pengetahuan alam (IPA), karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dengan 

memecahkan masalah (Pujiono, 2017berhubungan dengan proses mencari tahu alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan data, konsep, atau prinsip, tetapi juga proses 
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penemuan (Suwandi, 2018). Menurut pengertian IPA, proses pembelajaran IPA harus dilakukan 

melalui inkuiri ilmiah untuk meningkatkan Kecakapan hidup mencakup berpikir, bekerja, bersikap 

ilmiah, dan berkomunikasi (Yulandra et al., 2019). Oleh karena itu, menurut Azizah (2018), 

pembelajaran IPA di sekolah dasar harus diajarkan melalui berbagai model dan pendekatan 

daripada tugas atau ceramah. Dengan model pembelajaran yang lebih baik, siswa dapat 

menemukan dan memecahkan masalah IPA dan ruang lingkupnya. 

Salah satu jenis pembelajaran berkolaborasi terbaik mudah untuk digunakan oleh guru baru 

adalah Student Team Achievement Division (STAD) (Octavia, 2022). Metode pembelajaran STAD 

digunakan oleh guru untuk membentuk tim yang terdiri dari individu dengan berbagai 

keterampilan dan pengetahuan yang bekerja sama (Setiawan et al, 2017). Berdasarkan jenis 

kelamin, suku, dan kemampuan, siswa di STAD dibagi menjadi kelompok empat hingga lima 

orang. (Silitonga, 2018). Peneliti ingin menyelidiki model pembelajaran kooperatif STAD karena 

masalah yang muncul selama pembelajaran di kelas. Mereka berharap dapat meningkatkan 

proses pembelajaran IPA sehingga hasil belajar siswa ditingkatkan pada akhirnya. Studi ini 

disebut sebagai “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif STAD untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Materi Perubahan Lingkungan IPA”. Pembelajaran kooperatif STAD bertujuan agar siswa 

belajar dari guru dan teman sebaya dan menemukan diri mereka sendiri. Dengan demikian, 

Siswa akan lebih tertarik pada pembelajaran (Valen et al, 2020). 

 

Metode 

Studi tindakan kelas ini dilakukan di SDN Mlilir 01 Dolopo. Meskipun Siswa  kelas IV adalah 

subjek penelitian di SDN Mlilir 01, yang berlokasi di Kelurahan Mlilir, Kecamatan Dolopo, Jalan 

Raya Ponorogo-Madiun No.43. Ada dua puluh siswa laki-laki dan dua belas siswa perempuan 

pada tahun akademik 2021/2022. Hasil observasi sebelum penelitian menunjukkan bahwa dari 

32 siswa, 22 belum menyelesaikan pelajaran, atau 69%, dan 10 siswa, atau 31%, telah 

menyelesaikan pelajaran. Peneliti memanfaatkan temuan ini untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas (PTK).  

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian PTK 
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Siklus penelitian tindakan kelas (a) Perencanaan, (b) Pelaksanaan, (c) Pengamatan, dan (d) 

Pertimbangan digunakan. Data dikumpulkan melalui observasi dan hasil belajar siswa. Observasi 

Guru, Diskusi Kelompok, dan Hasil Belajar Siswa adalah alat yang digunakan. Teknik kualitatif 

dan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data. Analisis data kualitatif (Asyatin, 2022) 

diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas siswa selama melakukan diskusi kelompok (Abdul, 

2017; Feldman et al, 2022). Sedangkan analisis kuantitatif didapat dari hasil kuis yang diberikan 

secara terpisah setiap siklus. 

 

Hasil dan Pembahasan 

PTK ini dilakukan di Kelas IV SDN Mlilir 01. Dalam penelitian ini, guru dan peneliti 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar IPA dengan model STAD kooperatif untuk topik perubahan 

lingkungan. Studi Ini dilakukan dalam dua siklus, dengan satu pertemuan setiap siklusnya selama 

dua kali 35 menit setiap siklus. Dari hasil penelitian hasil belajar dan ketuntasan belajar individu 

melalui tes evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu (Aminah, 2022; Wiwin et al, 

2021) sampai dengan prosentasenya siklus I memiliki nilai rata-rata siswa untuk hasil kuis adalah 

65 dan tingkat ketuntasan belajar adalah 54 persen. Jika dilihat dari kriteria keberhasilan, jumlah 

prosentase siswa yang tuntas belajar hanya 54 %, maka dikategorikan proses pembelajaran 

tersebut belum tuntas. 

Hasil penelitian siklus II menunjukkan bahwa siswa memiliki nilai rata-rata 86 pada hasil kuis 

dan prosentase ketuntasan belajar sebesar 94%. Jika dilihat dari kriteria keberhasilan yaitu 

jumlah prosentase siswa yang tuntas belajar sebesar 94%, maka proses pembelajaran pada 

siklus II ini dapat dikategorikan sudah tuntas. Berdasarkan informasi ini, dapat disimpulkan 

bahwa guru hampir mencapai keberhasilan seratus persen dalam kegiatan pembelajaran, jadi 

tidak ada alasan untuk membuat rencana perbaikan pembelajaran untuk siklus berikutnya 

(Aliyah, 2022; Sultan et al, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa tentang perubahan lingkungan dari siklus I ke II menghasilkan hasil akademik 

yang lebih baik. Diagram hasil observasi berikut menunjukkan peningkatan ini: 

 
Gambar 2. Hasil Penelitian Siklus I dan II 

54 %

95 %

Siklus I Siklus II
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Hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa pada siklus pertama dievaluasi melalui kuis. Nilai 

siswa rata-rata dalam satu kelas adalah 65, dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 

54,17%. Ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di siklus pertama belum selesai. Pada 

siklus kedua, nilai siswa siswa dalam satu kelas adalah 86,25 dan prosentase ketuntasan belajar 

adalah 95,83%. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran telah tuntas dengan peningkatan 

signifikan sebesar 41,66%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah tepat memilih model 

pembelajaran (Grasela et al, 2021). Hal tersebut sependapat dengan temuan penelitiian yang 

dilakukan oleh Sihombing yang menyatakan bahwa model pembelajaran STAD mungkin 

membantu siswa belajar lebih baik (Sihombing et al, 2021). Model STAD adalah model 

pembelajaran kooperatif yang paling populer (Rofi’ah, 2021). Siswa dikelompokkan dalam 

kelompok dengan tingkat pendidikan yang berbeda, misalnya siswa dengan tingkat pendidikan 

tinggi, sedang, rendah, dan bervariasi dalam jenis kelamin (Suendarti et al, 2022; Møgelvang et 

al, 2022). 

Tabel 1. Hasil Penelitian dari Siklus I dan II 

Penelitian Nilai Rata-Rata Ketuntasan KKM 

Siklus 1 65 54 % 

Siklus 2 86 95% 

Dalam penelitian pembelajaran, model Hasil belajar IPA siswa kelas VI dapat ditingkatkan 

dengan STAD di SDN Mlilir 01. Hasil analisis Siswa memperoleh hasil belajar, seperti yang 

ditunjukkan oleh pelaksanaan tindakan dalam rata-rata siklus I dan II sebesar 65 siklus I dengan 

kategori rendah dan 86 Siklus II memiliki kategori yang sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

masalah siklus I dapat diperbaiki (Zahro et al., 2018). Studi ini menemukan bahwa metode STAD 

dapat mendorong guru untuk memperluas kemampuan profesional mereka sebagai pendidik 

dengan PTK. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian perbaikan pembelajaran siklus I dan II menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) di kelas IV dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan pokok bahasan cara 

mencegah kerusakan lingkungan di SDN Mlilir 01 Kecamatan Dolopo Kabupaten Tahun Pelajaran 

2021/2022 dengan prosentase ketuntasan 95.83%. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik 

STAD dapat dipergunakan sebagai motivasi guru untuk terus mengembangkan kemampuan 

profesionalitasnya sebagai pendidik melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Selain itu, 

Meskipun ketika menggunakan metode STAD hasil pembelajaran siswa kelas IV SDN Mlilir 01 

Kecamatan Dolopo mengalami peningkatan yang sangat baik, tetapi hal ini masih memerlukan 

perbaikan lebih lanjut demi pembelajaran yang lebih baik lagi pada penelitian selanjutnya.  
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